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BAB V 

PENUTUP 

 

 

5.1 Kesimpulan  

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan pada bab IV , maka dapat 

diambil beberapa kesimpulan antara lain: 

1. Faktor internal dalam hal ini kecakapan atau pengetahuan pemuda dalam 

beternak  ayam kampung super diketahui bahwa rata-rata atau sebagian besar 

pemuda putus sekolah tersebut sangat minim pengetahuan mereka terhadap 

pemeliharaan ayam. Pilihan menjadi peternak ayam kampung super semata-

mata karena menganggur atau tidak ada pilihan lain dan memanfaatkan 

program bantuan gratis dari pemerintah.  

2. Tidak ada pengetahuan pemilihan atau pemilahan bibit yang diberikan oleh 

pemerintah. Bisa jadi bibit yang dibagikan kepada masyarakat, dalam hal ini 

pemuda putus sekolah hanyalah bibit yang bukan super. 

3. Dengan mahalnya pakan ayam tersebut menimbulkan faktor kemalasan dan 

gagalnya pengembangan ayam kampung super tersebut. Untuk itulah para 

peternak   banyak yang memilih gulung tikar daripada bertahan tetapi terus 

merugi.   

4. Kandang yang digunakan untuk memelihara ayam kampung super  adalah 

kandang yang tidak memenuhi syarat, sehingga kegagalan pengembangan 

ayam kampung super dipengaruhi juga oleh kandang yang asal jadi tersebut.  

Kandang bagi ayam berguna sebagai tempat untuk berteduh. Kandang dapat 

digunakan untuk menghindarkan ayam dari berbagai bahaya dari lingkungan 

sekitar dan termasuk ancaman dari binatang buas. 
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5.2 Saran 

Berdasarkan rumusan kesimpulan di atas, maka dapat dirumuskan saran-

saran sebagai berikut: 

1.  Kepada pemerintah disarankan agar ke depannya dapat membantu masyarakat 

terutama pemuda putus sekolah dengan program yang didasarkan pada 

analisis kebutuhan, agar program yang diberikan tidak putus di tengah jalan 

2. Kepada pemuda-pemuda putus sekolah pada umumnya agar memanfaatkan 

peluang usaha dan bantuan dari pemerintah, dengan tidak hanya sekedar 

mengisi waktu luang tetapi bisa dijadikan pekerjaan yang berkesinambungan 

3. Diharapkan kepada masyarakat (pemuda) untuk berinovasi dan berkreasi dan 

lebih giat mengisi waktu luang dengan cara menangkap peluang dan bantuan 

dari pemerintah, dengan tidak lupa mengembangkannya melalui 

keikutsertaanmelalui pelatihan-pelatihan dan seminar-seminar. 
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